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ABSTRAK
Stanting adalah k""'iti:ri- dimana balita mengalami kegagalan dalam twmbuh kembang
akibat kultdnkrlukupan nutrisi. Tujuan dan penelitian i adalah untuk mengetshui kejadian stunting di
desa Plabhan, Metode penelitian in adalah kualitan! dengan intorman vase teodin atas ihu yang

memiliki ol stonting, pemnghat deso, bidin desa dan kader pessandu. Data diperoleh dan hasa)

warwuncar dan data-tlna stontng yang ada d desa. Analisa data dengan reduksi data, penvanan data.
prenarikan kesimpulan, Dikasilian babwa stunting di Desa Plabuban dischabkan oleh multifakior mula
dari Faktor ekonomi, pengetahuan dan juga fakwor Kulwral. Palun perspebil sosial budava Kondisi
stunting vang terjadi bukan dianggap sebagai sebuah hondisi sakit sehingga membutubkan st

prerhatian khusus, komdisi sinting dipabam sehagai seboah kondist yang diteninu karena sebuah
kewajuran dimana beberapa dan mereka memilikn lefuhor vang keberalan juga pendekd keal. Beberapa
kebijakan dinngkar desa sodab dilukukan dan diikoti wetapn dibutehkan sebuah debonstruksi nila-nila
akan pemahaman konsep schat-sakit dalam perspektif sosiol budaya, Kebijokan vang holisik
melibatbar semua elemen mulal pemeritahan desa, bidan desa, Kader posyandu, b dengan balit
dengan partisiesi aknl menpudi piliben vang epar untek menurunkan stunting,  dimana dadam
pelaksama nnva melibatkan komunitas- komunitis vang senng kali ditkut olek ibu-ibu vang memiliks

bl itat.
Kata Kunvi @ Suming, Balia, Kebijakan

ABSTRACT

Stunting i a cirntliiiialll|1 which oddlers experience Gilure in their grosth and development due to
I

insuificiert nutrition. [ he purpose of this study was o determine the incidence of stunting in the
i

village of Plubuhan. Lhis research method is qualitative with informants consisting of mothers who

have chile ren under five with stunting, rural govermoem, roralb midwives and posyvando cadres

Dana obtained from inerviews and stunting data i the village, Do analvsis with reduction,

presentation, drawing conclusions The result shows that stunting in the village of Plabubon s
caused by multiple Factors ranging from economic factors, know ledge and also cultural factors.In a
socio-cultiral perspective, the condition of stunting that occurs is nob comsidered as a sick

comdition < 1 reguires special sttention. the condition of stunting is understond as o condition tha
15 accepied because of reasonableness where some of them have ancestors who are also short £

simall.

Feeyvwords: Stunting. Toddler, Policy
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STUNTING DI DESA PLABUHAN KECAMATAN PLANDAAN
KABUPATEN JOMBANG

I. Pendabuluan

Permasalaban stunting  dialami oleh banyvak  negara pun begin dengan i
I|11.ll..'ll1-:.~ii'.:I,H.":ll.u*.liuj.: merupakan kondisi dimana anak balia mengalom kegagalan dalam
wmbieh bembang akibat ketidakeukopan nutnsi yang berlangsung lama vaatn muko Gase
kehamilat sampal dengan vsio 24 bulan, Persepsi masyarakat kita bisa joadi herbeda
dengan vang lain, dimana kondisi gagal tumbuoh i ada pula vang memaknai kondisi vang
wajiar karena adanya faktor keturunan dani lelubornya, dan ini membuat mereka
menggangap wajar dan tidak perlu ada penanganan. Persepsi yang salah ini menambah
fuktor penvebub sulitnya menurunkan prevalensi stanting vang terjadi. Padahal hasil riset
menunjubkan bahwa fakior keturunan hanyva memberikan kontribusi maksimal 15%
sedanghan sisanya vailu 85% kejudian stunting karena asupan gizi yang kurang untuk
pcrtumhl;-hunl.w

Yeriode 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) merupakan simpul kritis
sehagai awal terjadinya pertumbuban stunting, yvang sebalikonya berdampak jangka panjang
hingga berulang dalam  siklus kL'hitl!lp.':llljpktn':mg izt sebapa penvebab  langsung,
khususnyva pada balita berdampak jangka pendek meningkatnya rm|'1:'-u!|i;hl'}1’.|}u masalah
ini bersitat kronis, maka akan mempengaruhi fungsi kognitf vakni tagkal Kecerdasan
yang rendah dan berdampak pada kuiditas sumberdayva iiiilﬂl!hjil.“ijihj-il komdisi berulang
(dalam siklus kehidupan) maka anak yang mengalami kwrang gizi di owal kehidupan
(periode [O00 HPK) memiliki nsiko penyakit tidak menulur pada usia dewasa (Arvastami
dan Tarigan, 2007

Hp
stunting adalah kendisi gagal tumbuh pada anak balita thayi di bawah lima thun)
akibat dari kekurangan gizi Kronis  sehingga anak terlalu pendek  untuk  usianya.
I‘Eukumn:!un gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir
akan tetapi, kondisi stunting baru nampak sctelah bayi berusia 2 Iuhunu*ﬂuhm pendek
{stunted ) dan sangat pendek (severely stunted ) adalah balita dengan panjang badan (PB/LT)
atay tnggr badan (TB/U) menurat umuermya dibandingkan dengan standar bake WHO
MOGRS { nulucentre growth reference study ) JIKJMIJ'I;'.'.:dungk.'un definisi stunling menurut
kementerian kesehatan (kemenkes) adalah anak balita dengan nilai z-scorenya kurang dari

25D stundar deviasi (stunted b dan kurang dan - 350Dseverely stunted (TNP2K, 20071

oxel IR
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i Indonesia. berdasarkan Riskesdas 2013 terjudi peningkatan angka stunting dari
36.8% pada whun 2000 menjadi 37,2% pada tahun Zi]lil.[“ﬁcrduﬁ.jrkan data Pemantauan
Staws Gzi (PSG) selama tiga whun terukhir, pendek memiliki prevalensi tertinggi
dibandinghan dengan masalah  gizi lainnyva seperti gizi korang, kus, dan semuok.
II}.'i;:."-';llt'rh balitit pendek mengalami peningkatan dari tahun 2006 vaile 27.5% menjadi
29.6% pada whun 2007 dan menmghat lagi sebesar 30,8% pada 2015, Prevalensi stunting
di Indonesia lebih tinggi dari negara lain di Asia Tenggara, seperti Myanmar (35% )
Wietnam {239 ). dan Thailand (16% ).

I:J:'-I.II'.t dari Riskesdas Provinsi Jawa Timor ferfudi penomunan angka stunting dj
Jvwa Timar dan 35.8%. pada tahun 2013 mengads 17.9% pada whun 200 7. dan memnipgkal
signilikan sebesar 3281% pada tahun 2008 dimana angka tesebut lebih Gnggi dar
prevalens: smnfing f151'-IH]IiI|:}\PI]L‘EHII'LH data dari Dinas Kesehatan Jawa Timur herdasarkan
Elektronil: pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (EPPGBM ). per 20 Jul
2019 prevalensi stunting balita di Jawa Timur sebesar 36,819 Prevalensi stunting di
Kabupaten Jombang pada tahun 2018 menunjukkan angka sebesar 29.7% . Meskipun angka
prevalensi stunting Kabupaten Jombang tergolong aman hila dibandingan dengan
prevalens: stunting nasional. angka ini tergolong cukup tinggi untuk  penvelamatan
LENErasi.

kabupaten Jombang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur vang
letaknya strategis sebagai penghubung wilayah banit dengan timur, selatan dan ulara.
Kabupaten Jumbang juga memiliki kasus stuting vang tingai. data sebagaimana dibawah
i :

Tabel | Prevalensi Swnting Kabupaten Jombang Tahun 2018

TINGGI BADAN/ USIA DIPERI
N PUSKESMAS STUNTING %
| s 3 4 KSA
| Bam‘urkcdunE N : ) )
41 174 2A4K3 209 2.731 iy Lt A2
Mulyo
2 Feral: ERE] 547 2.515 111 3507 nel 252
3 PL.. Ciucley 174 RS 917 [ 1.50K1 414 27600
4 PL.. Crambung hE ] 140y 137 i3 1.034 224 21.66
A Cukar 128 253 2098 |2 2605 K1 1463
6 Brambang g4 [54 1575 ®7 145 283 14.55
7 Puiloicjo 593 VR 1 3600 B5 2.795 11510 41.14
8 N 237 421 1.268 27 1953 iRt KRN,

o [
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9 Mojowameo 5 144 2794 o0 1.033 147 4.91
10 Japanan 73 38 130 124 2865 401 14.00
1T Bareng 52 258 3.288 94 3492 o R.40
12 Wonosalam 248 ass Lie 1 1.820 603 33.13
13 Maojoagung 326 144 1.837 144 2751 T 7.9
14 Gambiran 354 467 1.310 89 2220 821 3608
15 Sumwbito 251 192 1659 204 2.506 63 25.66
16 Jogoloyo 157 453 1.500 133 2.543 afi 2309
17 Mayungan 170 244 1118 05 1.737 414 2383
18 Jurak Kulon 184 63 B2 55 1.304 447 KW
19 Peterongan 213 394 l.alh 71 221 oli7 2646
20 Dukuh Klopo 198 328 1.278 96 1.900 526 17.68
21 Jelakombo 449 160 1.774 62 2.045 209 10.22
22 Jaban 26 162 1.667 63 1,918 188 9.80
23 Tambakrejo 77 165 96| Lo 1.313 242 1843
24 Pulotor 212 329 935 130 1.6k 541 RRN
15 Megaluh 192 06 1.767 11 2376 498 200,94
X6 Temislang 47 349 1.337 53 [.786 96 L b
17 latiwates HE I 959 9 380 g2 2841
28 Kesamben 16 343 1.667 52 2178 459 2107
29 BL. Kesamben 137 295 1.441 L1l 1.95%9 432 2205
30 Tapen 263 294 1.258 133 1.948 557 28.59
31 Kebun 75 235 867 50 1.227 310 15.26
il BW. Ploso 105 329 1.743 7 2,254 434 19.25
33 Kahuh 338 464 1.526 1 2434 w7 ALie
3 Plandaan 3 67 1.280 59 1.919 590 3ins0

JUMLAH T3.088 16,566 a7
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang, 2019 -

Herdasarkan data diatas wilayah kerja Puskesmas Plandaan menempati peringkat
9 dari 34 wilayah kerjn puskesmas di Kabupaten Jombang untuk prevalensi stunting
dengan angka sebesar 30,59%. Desa Plabuhan memiliki jumlah anak stunting 56 anak.
Berikit adalah data prevalensi swnting Kecamatun Plandaan Februari 2020, dimana
jumlgh balita stunting sebanyak 630 dengan sebaran desa Bangsti 80 balita. desa
Purisemanding71, desa Klitih 61, desaDarurgjo 59, desa Plabuhan 56, desa Kampung baru

[Date] -
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51, desa Plandaan 43, desa Tondowulan 44 dan desa Karangmojo 41, desa Jipurapah 38,
desa Sumberjo 37, desa Jatimierek 35 dan desa Gebangbunder |2 balita,

Dyari data diatas menunjukkan angka kejodian stating di desa plandaan masih
tinggi. Kondisi ini harus ada penanganan yvang serius mengingat kualitas sumber dava
manusia di masa mendatang. Anak adalah generasi penerus bangsa. Jika bagus kualitsnyi
marka tamtangan global di masa mendatang akan mampu ditangangi,

Oleh karena i penting untuk mengatasi permasalaban stunting dinegara kita,
Perenubin Nutrisi - yang  diperoleh  sejak bayi  lahir abhan berpengaruh  wrhadap
pertumbuhannya lermasuk nsiko terjadinya ‘-[IHI[I1I§_1“I"FiL|:Ik terfaksananya inisias menyusu
dini (IMEY), gagalnya pemberian air susu ibu (ASH eksklusit, dan proses penyapihan dini
dapat menjadi salah sau fakior teqadinya slun1ing.m.r"'imi;|n-__lk;u1 dari sisi pemberian
makanan pendamping AST (MP-ASD hal yang perlu diperhatikan adalah  kuantitas,
kualitas, tlan keamanan pangan yang diberikan (Kemenkes, 2013

Upaya pencegahan dan penurunan angka stunting tidak dapat dilakukan hanva
oleh sekinr kesehatan, tetapt dengan melibatkan lintas sektor dan tentunya dari dulam
keluarga tu h:ndirjl.l ?-.iam ini, Indonesia merupakan salah saty negara dengan prevalensi
stunting vang cukup tinggi dibandingkan dengan negara-negara berpendapatan menengah
hlinn}'-‘iﬂ[’;ilui!n'i ini jika tdak diatasi dapat mempengaruhi kinerja pembangunan Indonesia
baik yang menyvangkut permumbuhian ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan !F*..'n;.nglelu
stuntingpery koordinasy antar sektor dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan
seperti Pemerintah Pusat, Pemerimab Daerah, Dunia Usaba, Masvarakat Umum, dan
Latnmya CTNP2E 20070 Sehingga untuk mengatasi persoalan tersebut, dibutubkan sebuah
desan kebijukan yang tepal ditingkat desa yang mana dalam penyusunannya melibatkan
beberapa mitra antara lain bidan desa. kader posyandu dan ibe balita dengan kasus
stunting. Desain kehijakan vang akan dibuat pada tngkat desa karena pemerintahan
desalah vang memiliki kekuasaan dan berhubungan langsung dengan masyarakat dalam hal
ind ibu yeng memiliki balita dengan kasus swnting. Pendekatan yang dilakukanpun dari
beberapa aspek mulai dan Kajian akan peraturan desa. sspek keschatan dan aspek sosio
cultvral masvarakar. Harapunnva dengan desain kebijokan di tingkat dess vang tepat sesuai
dengan asyarakatnya akon mampo dilaksapakan dengan baik dan wjuan untuk
menurunkan previdenst stunting akan benar-benar tercapai.

Berolak dari pemahaman bahwasannyva mengatasi swnting tidak dapat hanya
melihat dan satu aspek yau kesehatan saja tapi juga dan aspek lain maka penelitian ini

berupava untuk dapat menemukan desain kebijakan vang tepat pada level pemerintahan
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desa unik dapat menurunkun prevalensi stunting di Desa Plabuhan Kecamatan Plandaan
Kubupaten Jumh.‘mgl.l.“‘

pays menghadickan generasi emas Indonesia dibavang kehadiran stunting yang
masth mengancam Stunting merujuk pada kondisi inggi anak vang lebih pendek dan
tinggi hadan seumurannya. Stunting terjadi karcna kekurangan gin dalam waki lama pada
masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK). Dan data diatas diketahui bahwa meskipun
angka prevalensi stunting di Desa Plabuhan, Kecamatan Plandaan, Kabupaten Jombang
tergolong aman bila dibandingan dengan prevalensi stunting nasional. namun angka ini
tergolong cukup tinggy untuk penyelamatan generasi. Adapun penelitian ini bertujuan
untuk  pertami, mengetahui faklor penyebab teradinga stunting di Desa Plabuhan
Kecamatin Plandaan  Kubupaten Jombang. Kedua, menemukan Desain Kebijakan
Kemitraan yvang tepat antara Desa. Bidan Desa. dan Kader Posvandu, sehagai Strategi
Penurunan Angka Prevelansi Stunting Di Desa Plabuhan Kecamatan Plandaan Kabupaten

Jombang

. Metodologi

Perelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penclitian deskriptit kualitanr,
Sehagaimana dikemukakin oleh Creswell batwa penelitiun kualitatil merupakan penelitian
vang tergantung pada informasi dari informan penelition (vang merupakan obyek/
partisipan ) yang meliputi ruang lingkup vang luas. pengumpulan data dengan wawancars
yang dimana data sebagian besar berupa kata/ teks bersumber dan partisipan. menjelaskan
dan mel:kukan proses analisa yang mendalam  (Creswell, 2008:46). Metode ini akan
memudahikan penulis dalam mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena vang terjadi
di lapangan dengan memperhatikan lingkungan sosialnya, Informan ditentukan secara
purposive dengan pemperhatikan kebutuhan dalam penelitian i, Adapun informan dalam
penelitian ini adalah ibu dengan balita stunting. bidan desa, kader posyandu dan perangha

desa. Analisa data dilakukin dengan reduksi data, penvajian data, penarikan kesimpulan,

111, Hasil Pembahasan

Kejadian balita stunting (pendek) yvang tenadi di Indonesia seyogvanva menjadi
perhatian kita semua dan khususnya pihak terkait, karena generasi muda kelak vang ahan
melanjuthan  kehidupan  berbangsa  dan bemegari.  Semua negara  berlomba-lomba
mengentuskan  stunting i negaranyva masing-masing  karena mereka me mahami

mempersiapkan generasi moda vang berkualitas sama dengan merencanakan kemajuun

one I
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[
negarany, Terdapat beberapa hal vang menjudi fiktor penyehab stunting. pertama pola

pengasuhian yang kurang baik, wermasuk mmimnyva pengetahuan ibu mengenai keschatan,
2171 pada masa kehamilan dan :n.:l.m.|'L.s|||“|:i_¢-li1u._ masih terbatasnva lavanan keschatan
i faimt selama kehamilun dan pembelajaran dini vang |.1l._‘I:'LL11'.’Ll§1;lh:.:‘T\..'H_'_'J._ miasih
kuzangny 1 akses keluarza pada makanan bergizi, dan keempar. kurangnya akses air bersih
dan sanitz i Kementrian Kesehutan BRI 2017)

hejudiun stunting di kebupaten jombang juga telah diupavakan untuk mengalami
penurunan pada setiap tahunnya, akan tetapi beberapa kendala masih kerap kali ditemui,
salah satunya yang terjadi di desa Plabuhan kecamatan Plandaan kabupaten Jombang,
dimana perhatian khusus sudah dilakukan oleh pemerintah desa hegitu pula dengan hidan.
kader posyandu dan juga arahan-arshan dani dinas kesehatan juga telah dijalankan wetapi
masih saji menduduki peringkat 9 i Kabupaten Jombang. Balita vang mengalami stunting
di desa plabuhan sebanyak 56 bahta. Berikut imi adalah table vang menunjukkan

Karukteristk stunting di Desa Plabuban

Tabel 2 - Karakteristik ibu dan balita dengan kasus Sunting

N Karakleristik Informan Kategori Frekuensi  Persentasi '
"1 Unmur 18 - 28 tahun It w6
29 - 3 ahun 26 464
39 - 43 tabun I3 232
45 tahun | 1.5
C Towl -  sa e
2 Pendidikan s w33
SMP A 536
SMA b 14.3
Total s 100
T3 UsiaBalita (- 12 Bulan 6 10.7
12 - 24 Bulan 16 JEh
25 . 36 Bulan | 375
37 - 48 Bulan [ 17.9
449 - 56 Bulan 1 5.4
) Total = 56 o
"3 BB Bulita Gizi Buruk 4 71
Gt Kuning b wra

Crizi Baik L [

oxe [
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Tuntal h1i) 100

5 TB Balita Sangat Pendek 16 28,6
Pendek 40 714

T Towl 56 100
6 BB Lahir Balita ' 2500 gram BT N
2500 gram 24 4129

Total 5h 100
~ Sumber : data dari Bidan Desa Plabuhan tahun 2019 )

Inrorman ibu dengan balita stunting yang ada di Desa Plabuhan sebanyak 36 orang
memiliki karakteristik sebagaian besar ibu yang memiliki bayi dengan stunting berusia
antara 29-38 tahun sebanyak 46,4%, sedangkan jika dilihat dari Jatar belakang pendidikan
ibu dengun balita swnting memiliki pendidikan SMP schanyak 30 orang (53,6%).
Sedangkan kondisi balita dengan stunting jika di hreakdown dari usia, berat hadan (BB)
balita, tinggi badan (TB) balita dan berat badan lahir (BBL) seperti tertera ditabel diatas.
Karakteristik ibu dengan balita stunting perlu kita kaji karena bayi dalam perjalanan awal
hidup sangat tergantung dan orang disekitarya dan yang paling herpengaruh adalah ibu.

Kehidupan sosial budayva masyarakat desa Plabuhan masih  dalam kategori
homogen. Masyarakatnya religious dan menjaga nilui-nilai kehidupan sosialnya dengan
baik. Desit plabuhan memiliki luas 316,448 hektar dan terbagi menjadi 4 dusun vaitu
Dusun Sempol, Dusun Plabuhan, Dusun Gembyang dan Dusun Sumberpelas, dan terdiri
dart 25 Rukun Tetangga (RT) serta 7 Rukun Warga (RW). Desa Plabuhan terdiri dari
895Kepal: Keluarga (KK) vang terdiri dari 2603 jiwa, dengan rinician sebagai laki-laki
sebanyak 143 jiwa dan berjenis kelamin Perempuan sebanyak 1.359 jiwa. Sedangkan jika
dikategorikan berdasarkan tingkat kesejahtersannya adalah sebagai berikut -

Tabel 3 : Tingkat kesejuhteraan keluarga

NO  KATEGORI JUMLAH KK %
1 Keluarga prasejahtera 151 39,2
2 Keluarga sejahtera | 120 13,4
3 Keluarga sejahtera 2 3o 4.6
4 Keluarga sejahtera 3 110 123
] Keluarga sejahtera 3+ 4 (14
E Jumlah KK BT 100

Aumber : data dari desa, 2020

[Date_
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Dari kategorsasi kehidupan masyarakat di desa Plabuhan kategor keluarga
prasejahtera sebanyak 351 KK (39,2%) dari total keluarga yang ada di sana. Keluarga
prasejahtera adalah keluarga yang belum mampu memehuni keburuhan dasarnya (basic
need) seperti sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Pada masyarakat desa
Plabuhan yang berada di pedesaan rata-rata memiliki lahan dan sudah termanfaatkan
dengan baik, terutama dalam pemenuhan gizi keluarga. Dari pengamatan yvang dilakukan
selama penelitian pemanfaat lingkungan seperti dijadikan kandang baik sapi. kambing,
ayam dan beberapa kolam ikan. serta menanami dengan tanaman toga, sayur dan buah.
Kesadaran masyarakat akan pemanfaatan pekarangan untuk pemenuban gizi sudah ada,
apalagi desa PLabuhan adalah desa dengan sejuta kelor. Disana banyak sekali lanaman
kelor yang sudah dimanfaatkan unruk minuman, sayur, kripik dll. Realitas diatas
menunjukkan bahwa masyarakat sudah mulai memashami dan melakukan Upaya-upaya

pemenuhan gizi pada keluarganya,

3.1 Hasil-Hasil Penelitian
Tabel 4:  Dismibusi Frekuensi  Implementasi KebijukanKemitraan Sebagai  Strateg)
Penurunan Stunting di Masyarakat Tahun2020

N Uraian Pertanyaan Yo %  Tikk %

I Tbu yang pernah memeriksakan kehamilan
52 0285 4 7.14
padaBidan saatsedanghanmil
2 Ibu yang mendapat tablet tambah darab dari
56 1 i 0
Bidan saat sedang hamil
] lbu vang mendapatkan makanan  tambahan
saat sedang hamil

<4 Ibu yang melakukan Inisiasi Menyusu Dini

I8 67.85 18 4

: 52 9185 4 7.14
(IMD} saat melahirkan yang disureh oleh Bidan
& Tbu yang memberikan AS| Eksklusif pada
M4 671 22 39,24
anaknya
£ Ibu yang memberikan anaknya AS1 hingga usia
41 73.21 15 26.78
24 bulan
K I yang mendapatkan makanan pendampin
e : e 56 (1Y) 0 fl
ASTIMP-ASI) uniuk anak nyadari Posyandy
E Ibu vang memberikan imunisasi dasar
56 10K} 0 0
lengkap kepada anaknys
Y Ihu yang pernah 56 [IEH ] ]

=1
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mienikipakansupplementasiankdar Kegiatan

Posvandu
10 Thar yang mendapathan makanan pendamping
B S TR TR S ST
AST ifeertifikasi #at gizi b dan kegiatan Posyandu
I Ihu waing permab mendspatkan informasi seputar
47 3392 L T A7
stunting
12 thu vang pernab mendapatkan informasi seputar
e ; P 47 892 9 1ean

zizi

— e -
Sumber | dara dirt Bk Desa Plababoan tabus X009

Pram tabel diais adit beberapa hal penting bahwa duri 56 ibu dengan balia stunting
lerdapat 22 dbu (3.28% ) ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusil dan terckipat 15 b
(20,785 ) abu yvange dduk membedkon ASD hingea usia anak 29 bulan, Serta ada 18 ihu
(32145 yang tidak mendapatkan makanan tambahan saat sedang hamil. karena tidak akuf
hadir padi Kegitan posyandu.

Tabel 5 Pemahaman Stunting

Neoo Ulragan Pertany s Jumiliah by Prosentase
| Tidak hiu*l1gl*l.']Mﬁ:un:-u miengadami 450 BeE
Stunting
k] Pahamy Tahu Jika Swnting 11 T4 v
' © JUMLAH T 1)

Sumber data ; duta primer 2020

Sedangkan dari wawacars dengan ibu-ibo yvang memiliki bayi stunting  ketika
ditanyakan menjawab 45 ihu (80.4% ) menyatakan tudak mengetahui anaknva mengalami
stunting o 11 ibu (19.6% ) menyatakan mengetahui ketika pertumbuhan anaknva tidak

normal etap tidak mengethui jika itu stunting,

Table 6 Riwaval Anatomi Fisik Keluarga

N Uroian Pertanyann * Jumlah Ibu  Prosentase
1 Memiliki K:.'lurunun Pendek 13 8.4

2 Tiduk Memiliki Keturuman Pendek 23 41.1
T JUMLAH - 56 [T

Sumber d:iT:t_:';ﬂﬁJﬁnw.r 2020
Sedangkan ketika ditnyakan apakah keluarganyva memiliki avah, ibu, kakek dan nenck
(keturanan dan leluburmya) vang kecil (pendek) 33 jbu (58.9% ) menyatakan memiliki dan

ore [
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hanya 23 (41.0% ) vang tidak memiliki keturunan pendek. Dari wavwancara tersebut mereka rata-
rata mens atakan hal yang terjidi sebagan sebuah kewajaran karena leluhumya juga mengalami hal
yang sama, sehingga ketika balita vang dimilikinva keeil ataw Jamban dalam pertumbubannya
drngmap wajar Stunting vang dialami anaknya adalah hal vang diterima dengan pasrah karena
sudal sesual dengan takdir, sehagian dari mereka juga menvatakan bahwa kecil/ pendek it
karema orang wad leluburnya dulu ada yang juga keaild pendek jadi bukan sesuatu yang
dikhawatirkan. Mercka juga tidak memiliki pengetahuan yang kurang terkait gizi dun
pertumbuhan dan juga menyatakan bahwa fakior ckonomi vang kurang dalam hehidupannya.
sementary Aparat desa menyatakan stunting yang ada di desa plandaan yang
berjumlal 36 ini hampir semua berasal dari keluarga vang tidak mampu secara perekonomian
dan erat Laitannya pula dengan pengetahuan yang mercka miliki (minimmya pengetahuan in
Juga berdampak pada pemenuban nuirisi keluarga, padahal ustuk bisa memenuhi 211 keluarga
bk selemmya harus mahal akan tetapi dengan minimnya pengetabuan terkait masalah ini
menjadi diremehkan, serta juga berkatan dengan interaksi vang mercha lakukan hanyva
dilinghup desa dimana mereka tinggal, berinteksi dengan orang tidak sering dilakukan.

Hidan Desa, menyatakan hahwa Salah site cara mencegah keadian stunting yaitu
kegiatan posyandu yang rutin dilaksanakan awal bulan antara minggu pertama dan kedua,
Kegiatan Posyandu terding dar kegiatan wiama dan kegiatan  pengembangan.  Kegiatan
utimanya. vaitu kesehatan ithu dan anak, imonisasi, gizi, dan pencegaban dan penanggulangan
|'ll.‘l'lj":lk.l1.l...Eﬂlj:ﬂ'lgk;ll: untuk kegiatan pengembangannya, vaitu Bing Keluarga Balita (BKB),
Bina Kelvarga Lansia (BKL). dan Pos Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Peserta Posyandu
mendapat pelavanan meliputi keschatan tbu dan anak, pemberian pil tambah daral {ibu
harmll, pemberian vitmin A, pemberian makanan tambahan (PMT), imunisasi. penimbangan
balita rutin perbulan sebagai pemantau kesehatan balita melalui pertambahan berat hadan
setiap bulan, serta pengukuran tinggi badan balita. Kebanyakan balita-balita stunting disini
Juga berasal dar keluarga tdak mampo. Selain it Kader possandu juga menyatakan bahwa
karenakurangnya pemahaman ibu mengenai gizl selama hamil dan adanya anggapan babwa
pengasuban yang  dilabukon sudah benar, jika anak mereka kecil mao tidak wmbuh
sehagaimama usianya karena memang factor heturunan,

Pemerintah desa juga sudah melakukan upaya-upaya dalam rangka mensukseskan
usaha pemerintah dalam menurunkan jumlah stunting. Beberapa kebijakan sudah dibuat ontuk
menurunkan stunting antara loin memningkatkan mute gizg, memberikan makanan tambahan,

melakukan sostalisasi dan menyampikan informasi gizn pada saat posvandu.

3.2 Rebijabhan Desa schagal upaya penurunan Stunting

o T
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Liyaknya sebuah sistem maka penurunan stunting it tidak bisa dilakukan oleh satu
clemen tetapi harus berkolaborasi mulai dari elemen mulai dari pemerintah desa, bidan desa, kader
pesyandu dan orang tua dalam hal ini ibo vang memiliki balita stunting. Regulasiregulasi ek ail
dengan 01 berada ditangan Pemerintab desa yang memiliki anggung jawab umtuk memboat
perencinaan,  memanta, mengendalikan,  membuat program dan Kemitraan  untuk dapat
menurunkan stumting di desanya,

Mengingat menurunkan angka kejadian stunting vang tidak mudah maka pemerntahan
desa selaku pemangku kekuasaan vang bersentulun langsung dengan masyarakal harus mampu
membuat webijakan-kebijakan vang lebih humanis dan menyesuaikan dengan culture masyarakar,
hareni permasidahan stunting hukan hanya melubu terkai dengan pengetahuan wntang i, dan
chonumi saja tetapi juga rerkait budaya F'ﬂ-‘l\ij-i.l.mkilll.hr

Stanting yang merupakan hondisi wmbuh vang terganggu sepah dalam kandungan dan
alaw terpict pada WX Hari Pertama Kehidupan (HPK ) akan memilike dampak vang sl
paniang o brsajadi sepanjang bebidupannya. Permasalahan stunting seringkali dianggap
sepele oleh kebanyakan masvarakat kita karena dianggap bukan penyakit vung membutbkan
perhatian dan proses: penyembuhan, kondisi pendek dianggap sebagai factor genetic yang
diperoleb Jari keluarganya, Padahal facior keturunan/ genetic menurut penchitian hanya 15 %%
dibandinghan factor lain yait gizi. Akan tetapi ketika masyarakat tidak memahami ite akan
sulit sekal” untuk melakukan edukasi,

Penyelesatn permasalahan stunting ini membuiuhkan pasrtisipasi dari semua pihuk,
penatrrganun tersebut meliputi partisipasi akud dengan mengenali tanda stunting. factor penyebab,
harakienistk warga, vadue and noem, serta langkah-langhah kenngkrit apa vang bisa dilakukan
uniuk mengentaskan swnling atau dengan hata lain akuf mula dari mengenali masalah,
merencanakan apa yang hisa dilakukan, melaksanakan program-program, dan mengevaluasi
pﬂ'ﬂﬁﬂﬂl|l_.'t\T.L-l|:_;illy:I§ Pihvwar konsep partisipasi masyarakat. salah satunya mengacu pendapal
Mikkelsen ( Rubkminto, 208 ) yaitu

:|I. f‘-.l.]ﬁ .h'lpu.‘.t adalab  komtribusi  subarels dori masyarakat  dalam  suatu provek

i pe mbiangunan ), tetapi twapa mercka tkut terlibat dalam pengambilun Keputusan:

2 :’il;'lil-.\-]].".bii adalah proses membual masyanhat menjadi lebih peka dalam mngka
menerima dan merespon berbagal provek permbangunan:

3I. E’HL'I.:IHLE'IHM adalah suatu proses akiil vang bermakna babwa orang ataupun kelompok
yang sedang mempertanyakan mengamibil imisiatif dan mempunyval olonomi otk
miclakukan hal i

-4I. ]%'ulrtlu..\'-lpa-.u adalah proses menjembatani dialog antara komunitas lokal dan pihak

perivelenggara proyek dalam rangka persiapan, pengimplementasian, pemantauan dan

oo [N
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pengevaluasian stal agar dapal memperodeh informasi tentang konteks sosial IMiLLE R

dampak sosial proyek terhadap masyarakar;

5 l;-:':lsrl.i’hu‘r.ln'i adalah keterlibatan masyarakat secara sukarcla dalam pervbaban vang
ditentukan sendini ofch masy araka

hl. f’:|||'.|r~.'1,:.|-.| adalah keterilibonan masyarakat dalamy upaya pembangunan lingkungan,
ketudupan dan din mereka sendiri

Duri penjabaran konsep lentang  partisipasi diatas menunjukkan  bahwa  adanyva
herelaan, adanva hepekaan dan adanya sifat adaptif akan berdampak  pada terciplanya
komunikasi antar pihak terkait dalam proses perbaikan,

Secars teoritis ada tiga pendekatan yang dalam pembangunan vai pendekatan
mobilisasi,  pendekatan pantisipatit dan pendekatan akuluratt.  Pendekatan mobilisasi
menempatkan masyarakat  menjadi obvek  dalam pembangunan, sedangkan  pendekatan
partisipati’ menempatkan masyarakat sebagai subyek! agen pembangunan mulai pada tahapan
perencanian pembangunan (what. who, how, when, why +I.:'..ﬁx--.l.sn-__-'.x.~.u pendebatan alkulturanod
mi masyarakal sasaran dibebuskan untuk memilih vaiu apakah kot terlibat dengan progrm
yvamg dirprcang atau tidak (Suharto, 2006)

I“::. amn i kelembagaan menjadi aspek pesting  dari proses  pembangunan  desa
Khususnya dibidang kesehatan, Kelembagaan yang dimaksud disini adalah membangun sebuah
komunitas, Dalam komunitas in berisi omng-omng vang memiliki kepedulian dan kesadaran yang
sama akan pentingnya menviplakan generasi yang berkualitas dimasa mendatang. Tidak hanya
berfungsi untuk pengewasan melekat dan melakukan edukasi eapi juga menjadi jembatan
penghubung antara berbagai sector demi pertumbuhan balitg secara optimal.

Taleot Parson mengemukakan bahwasannya dengan teori struktoral  fungsionaliya,
misyarakial dianalogikan seperti sebuah system yang mana jika ada salah satu bagisn sistem
mengalan guncangan maka shan berdampak pada bagian lain. seluruh bagian disnggap schagai
sebual strukir yang bersatu saling bergantung sena setiap bagian memiliki fungsi masing -masing
dan berbeda Kesemua bagian berjalan menciptakan sebuah keteraturan sosial, dan yang tidak
Kalah penting adalah masing-masing bagian berkemampuan untuk melikokan adaptasi vang terjadi
baik intormal maonpn ekstemal masyarakat

Pamon juga menyatikan  masyarakat tidak statis etapi dinamis dan berkembang,
Perkembangan masvarakar it bisa dilihar dan adanva perubahan pada subsistern antara lan
cultural {mila dan norma vang berkembang). integrasi, pemerintahannya (pencapaian tujuan) dn
ehomonmi {kemampuan dalam beradaprasit. Parson juga berpendapa bahwa sebagaimana layaknya
sehuah sysiem maka  pasti memiliki cin-citi kemammpuan ootk beradaptasi ( Adaption),

pencapaian Tujuan {Goal Attainment ), integrase dam latensi (upaya untok memelibara pola).

o [
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Dalam hal ini pengentasan stunting yang dilakukan pada level pemerintahan desa adalah
dengan dibuat sebuah kebijakan yang berbasis komunitas, artinya program-program vang telah
dibuat seperti pemberian makanan tambahan, pemberian supplement zink, pengetabvan akan gizi
yimg sudah dilakukan dalam pelaksanaannya dilakukan berbasis komunitas, Komuninss yang
dibeniuk Serisikan bidan besa, kader posyandu, pemdes dan ibu dengan balita swning. Pada
komunitas yang terbentuk tersebut berjalan layaknya forum yang memiliki tugas uniuk saling
mengingarkan akan pentingnya memperhatikan pertumbuhan balitanya dengan memperhatikan
pizi, share info-info pengetabuan terkait peran gizi pada unak usia. Apalagi diera millennial saat ini
ibu-ibu muda yang memiliki balita stunting akan lebih mudah dipantau karena hampir semua sudah
memiliki media sosial.

Konsep schat-sakit dalam perspektif ilmu sosial berbeda dengan perspektif ilmu
kesehatan, dimana dalam perspekiif ilmu sosial sehat itu adalah kesdaan individu secara fisik,
mental, dan sosial dalam kondisi yang baik dan tidak hanya dilihat dari ada tidaknya penyakit
saja. Jadi jangan heran Ketika seseorang merasa sehat jangan harap untuk mendatangi kegiatan-
kegiatan yang berbau medis ataw ada kaitannya dengan keschatan, mereka cenderung
melakukan aktivitas lain vang dianggap lebib penting,

Puda kondisi seperti diatas kebanyakan ibu-ibu di desa mengaanggap bahwa kondisi
anaknya vang tidak sakit hanva tumbuhnya tidak sesuai dengan wsia (mengalami stunting)
dianggap sebagai kondisi yang schat dan tidak perlu mendapatkan penangannan khusus dan
diterima sebagai suatu takdir akan sangat menyulitkan petugas, apalagi jika leluhurnya ada
yang memiliki tubuh kecil/ kerdil maka kondisi stunting sudah dianggap sebagai suatu yang
wajar. Sebaik apapun suatu program dalam kondisi seperti diatas hanya akan baik di kertas tapi
sulit untuk diimplementaikan,

Perlu kita pabami juga bahwa persepsi sescorang tentang sehat-sakit sangat erat
kaitannya dengan lingkungan sosial dan budaya masyarakal dimana mereka tinggal, sehingga
untuk menurunkan prevalensi stunting dilakukan dengan gerakan vang bersifat holitik dan
melibatkan semun pihak, tidak hanya terkait keschatan. gisi tetapi juga dari sisi budaya,
Kesemua i juga harus diatur dalam sebuah kebijakan vang melibatkan semua sector. Proses
edukasi, desiminasi dan advokasy dilakukan oleh unit teknis (bidan desa, kader posvandu,
tokoh ma:varakat) dan pemangku kekuasaan membuatkan paying hokum dan mengcover dana
untuk kegiatan knowledge transfer dan edukasi terkait dengan peningkatan pengetahuan untuk
meningkatkan status gizi dan mencipiakan budaya-budaya bary dengan menanamkan nilai-
nilai baru terkait dengan kesehatan, dan pemenuhan gizi masyarakat,

Perlu dilakukan penguatan system untuk menjadikan 1000 HPK menjadi bagian
budaya vang harus di mumbuhkan dan dihidopkan di lingkungan kehidopan sosial di
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masyarakat (misal, umbuhnya rasa malu pada diri ibu jika anaknya tidak mendapatkan ASI
Ekslusif) tentunya unluk bisa menanamkan budaya itu harus disertai dengan penanaman nilai-
nilai terksit pentingnya ASI, manfaat ASI dan efek yang dimungkin muncul ketika bayi tidak
menadapatkan ASL dan terus dikembangkan dalam komunitas-komunitas ibu hamil, dengan
it ibu akan termotivasi untuk menyusui bayinya dan itu karena sebuah kesadaran bukan

melalui peksaan.

IV, Kesimpulan
Dan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa stunting di Desa Plabuhan disebabkan olch
multifaktor mulai dari fakior ekonomi, pengetahuan dan juga Faktor kultural, Dalam perspekiil
sosial budkiya kondisi stunting yang terjadi bukan dianggap sebagai sebuah kondisi sakit schingga
membutubkan suaty perhatian khusus, kondisi swnting dipahami sebagai sebuah kondisi vang
diterima karena sebuah kewajaran dimana beberapa dari mereka memiliki leluhur yang kebetulan
Juga pendzk/ Kecil. Beberapa kebijakan ditingkat desa sudah dilakuban dan diikug tetapi
dibutuhkan sebuah dekonstruksi nilai-mila akan pemahaman konsep sehat-sakit dalam perspektif
sustal budaya. Kebijakan yang holistik melibatkan semua elemen mulai pemeritahan desaa, bidan
desa, kader posyandu, ibu dengan balita dengan partisiasi aktif menjadi pilihan yang lepat untuk
menurunkin stunting, dimana dalam pelaksanaannya melibatkan komunitas-komunitas yang sering
kali diikuti oleh ibu-ibu yvang memiliki balita.
Rekomendasi
L. Perlu gerakan dari semua aspek terkait dan komitmen dan kolaborasi yang optimal dan
terbuka antar bagian terkait yaitu pemerintah desa, bidan desa, kader posyandu dan ibu
dengan balita stunting.
2. Perly dilakukan dikonstruksi nilsi-nilai kesehatan dalam masyarakat kita terutama

terkait konsep schat-sakit dalam perspektif sosial budaya.

oss I
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